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    ABSTRAK

    Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya hidup digital dan perilaku belanja online memengaruhi pengelolaan keuangan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menggunakan pendekatan asosiatif dan deskriptif. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Google Form yang dibagikan kepada 42 pengguna e-commerce aktif mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku belanja online siswa berdampak signifikan dengan nilai signifikansi 0,001 pada pengelolaan keuangan mereka. Metode regresi linear berganda dan program SPSS digunakan untuk menganalisis data. Penelitian ini menemukan bahwa gaya hidup digital berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,013, dan perilaku belanja online dan gaya hidup digital juga berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Ini menunjukkan bahwa semakin intens belanja online dan gaya hidup digital mahasiswa, semakin besar dampaknya terhadap pengelolaan keuangan mereka
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PENDAHULUAN


Kemajuan
teknologi digital di era kontemporer telah berdampak besar pada kehidupan
masyarakat, khususnya kehidupan mahasiswa. Dengan berkembangnya teknologi
internet, semakin mudah bagi orang untuk mengakses berbagai layanan digital.
Salah satunya adalah platform e-commerce, yang memungkinkan orang untuk membeli
barang dan jasa tanpa harus datang langsung ke toko.


Siswa
paling sering menggunakan teknologi digital dan layanan belanja online. Mereka
semakin tertarik untuk berbelanja online karena kemudahan transaksi, diskon,
cashback, gratis ongkir, dan fitur paylater. Belanja online dianggap lebih
praktis, cepat, dan efektif.


Namun,
jika tidak dikombinasikan dengan keahlian pengelolaan keuangan yang baik,
kemudahan ini dapat memicu perilaku konsumtif. Banyak siswa berbelanja secara
impulsif tanpa mempertimbangkan keadaan keuangan mereka atau kebutuhan mereka.
Mereka mudah tertarik untuk membeli barang karena diskon, promosi, dan tren
media sosial yang populer.


Gaya
hidup digital, yang merupakan pola hidup yang dipengaruhi oleh penggunaan media
sosial dan teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari, memengaruhi
pengelolaan keuangan siswa selain perilaku belanja online.


Media sosial
seperti Instagram, TikTok, dan Twitter sangat memengaruhi bagaimana siswa
menghabiskan waktu mereka. Mahasiswa sering membeli barang untuk mengikuti tren
dan gaya hidup modern yang muncul di media sosial.


Pengelolaan
keuangan adalah kemampuan penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa.
Pengelolaan keuangan mencakup perencanaan keuangan, memantau pengeluaran,
menabung, dan membedakan kebutuhan dengan keinginan. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan ini akan lebih mampu mengatur pengeluaran mereka dengan baik.


Untuk
mengetahui bagaimana perilaku belanja online dan gaya hidup digital
mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa, penelitian ini dilakukan
berdasarkan fenomena ini.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


Perilaku Belanja
Online


Kotler
dan Keller (2016) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai studi tentang cara
orang memilih, membeli, menggunakan, dan menilai barang dan jasa. Pembelian
yang dilakukan melalui platform e-commerce melalui internet dikenal sebagai
perilaku belanja online.


Mahasiswa
lebih suka belanja online karena mudahnya mengakses internet dan banyaknya
diskon, cashback, dan gratis ongkir di platform online.


H1:
Perilaku belanja online berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa.


Gaya Hidup
Digital


Kotler
(2017) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola hidup seseorang yang ditunjukkan
oleh aktivitas, minat, dan pendapat mereka. Gaya hidup digital terdiri dari
penggunaan media sosial dan teknologi digital. 


Orang-orang
muda yang aktif menggunakan media sosial cenderung mengikuti tren dan membeli
produk yang dipromosikan oleh influencer. Kondisi ini memiliki potensi untuk
meningkatkan konsumsi siswa.


H2:
Gaya hidup digital berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa.


Pengelolaan
Keuangan


Kasmir
(2010) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, dan evaluasi keuangan secara efektif. Mahasiswa
yang mahir dalam pengelolaan keuangan akan lebih mampu mengatur pengeluaran
mereka dan memprioritaskan apa yang mereka butuhkan.


H3:
Perilaku belanja online dan gaya hidup digital secara simultan berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.


Kerangka
Konseptual


Perilaku
Belanja Online (X1) → → Pengelolaan Keuangan Mahasiswa (Y) Gaya
Hidup Digital (X2) →


 


METODOLOGI  


Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menggunakan pendekatan asosiatif
dan deskriptif. Pengguna media sosial dan e-commerce yang aktif adalah subjek
penelitian. 


Sampel
penelitian dari 42 siswa dipilih menggunakan metode purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner Google Form yang didistribusikan dengan skala
Likert 1–5.Variabel penelitian terdiri dari:


1. Variabel
Independen:


·       Perilaku
Belanja Online (X1)


·       Gaya Hidup
Digital (X2)


2. Variabel Dependen:


·       Pengelolaan
Keuangan Mahasiswa (Y)


Teknik analisis data
yang digunakan meliputi:


1. Analisis Statistik
Deskriptif


2. Uji Normalitas


3. Analisis Regresi
Linear Berganda


4. Uji t


5. Uji F


6. Uji
Multikolinearitas


Seluruh pengolahan
data dilakukan menggunakan software SPSS   


 


 


 


 


 


 


 


HASIL


Analisis Statistik Deskriptif


Hasil analisis
statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1.


 


Tabel
1. Statistik Deskriptif



 
  
   	
   Variabel

   
   	
   N

   
   	
   Minimum

   
   	
   Maximum

   
   	
   Mean

   
   	
   Std. Deviation

   
  

 
 
  	
  Perilaku Belanja Online (X1)

  
  	
  42

  
  	
  22.00

  
  	
  50.00

  
  	
  35.9524

  
  	
  4.99244

  
 

 
  	
  Gaya Hidup Digital (X2)

  
  	
  42

  
  	
  19.00

  
  	
  50.00

  
  	
  31.6905

  
  	
  6.19003

  
 

 
  	
  Pengelolaan Keuangan (Y)

  
  	
  42

  
  	
  30.00

  
  	
  50.00

  
  	
  37.9048

  
  	
  5.87599

  
 




 


Hasil
menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan item pernyataan penelitian.


Uji Normalitas


Uji
normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.


 


Tabel 2. Uji Normalitas





 
  
   	
   Variabel

   
   	
   Signifikansi

   
  

 
 
  	
  Pengelolaan Keuangan

  
  	
  0.200

  
 







 


Nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data penelitian dinyatakan
berdistribusi normal.


Analisis Regresi Linear
Berganda


Persamaan
regresi yang diperoleh adalah:


Y = 26,304 + 0,670X1 – 0,394X2


Persamaan
tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup digital memiliki efek negatif terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa, tetapi perilaku belanja online memiliki efek
positif.


Uji t


Tabel 3. Hasil Uji t





 
  
   	
   Variabel

   
   	
   t hitung

   
   	
   Signifikansi

   
  

 
 
  	
  Perilaku Belanja Online

  
  	
  3.568

  
  	
  0.001

  
 

 
  	
  Gaya Hidup Digital

  
  	
  -2.601

  
  	
  0.013

  
 







 


Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05.


 


Uji F


Tabel 4. Hasil Uji F





 
  
   	
   Variabel

   
   	
   F hitung

   
   	
   Signifikansi

   
  

 
 
  	
  Model Regresi

  
  	
  6.804

  
  	
  0.003

  
 







 


Hasil
uji F menunjukkan bahwa perilaku belanja online dan gaya hidup digital secara
simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.


Uji Multikolinearitas


 


Tabel 5. Uji Multikolinearitas





 
  
   	
   Variabel

   
   	
   Tolerance

   
   	
   VIF

   
  

 
 
  	
  Perilaku Belanja Online

  
  	
  0.748

  
  	
  1.337

  
 

 
  	
  Gaya Hidup Digital

  
  	
  0.748

  
  	
  1.337

  
 







 


Nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.


 


PEMBAHASAN


Penelitian
menunjukkan bahwa perilaku belanja online mahasiswa sangat berpengaruh terhadap
bagaimana mereka mengelola keuangan mereka. Adanya promosi, diskon, cashback,
dan gratis ongkir serta fitur paylater yang memudahkan transaksi membuat
mahasiswa tertarik untuk berbelanja online.


Mahasiswa
sering berbelanja secara impulsif tanpa mempertimbangkan keadaan keuangan
mereka, yang mengakibatkan pengeluaran yang lebih besar dan berdampak pada
kemampuan mereka untuk mengelola keuangan mereka.


Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani dan
Safitri (2025) yang menemukan bahwa perilaku belanja online mahasiswa memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap cara mereka mengelola keuangan.


Gaya
hidup digital juga memengaruhi pengelolaan keuangan siswa; siswa yang sering
menggunakan media sosial lebih mudah terpengaruh oleh tren dan gaya hidup
kontemporer.


Mahasiswa
sering membeli barang untuk mengikuti tren yang sedang viral di media sosial.
Akibatnya, mereka lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan.


Menurut
koefisien regresi negatif pada variabel gaya hidup digital, semakin banyak
waktu yang dihabiskan di internet oleh siswa, semakin sedikit waktu yang
dihabiskan untuk mengelola keuangan mereka sendiri.


Perilaku
belanja online dan gaya hidup digital memengaruhi pengelolaan keuangan
mahasiswa secara signifikan. Kedua faktor ini menjadi komponen penting yang
memengaruhi keuangan mahasiswa di era digital.


 


 


KESIMPULAN DAN SARAN


Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa:


1.    
Perilaku
belanja online memengaruhi cara mahasiswa mengelola keuangan mereka.


2.    
Gaya
hidup digital memengaruhi cara mahasiswa mengelola uang mereka.


3.    
Perilaku
belanja online dan gaya hidup digital memengaruhi pengelolaan keuangan
mahasiswa secara signifikan.


4.    
Agar
mereka tidak terpengaruh oleh perilaku konsumtif, mahasiswa harus belajar
mengelola keuangan.


Saran:


1.    
Mahasiswa
diharapkan lebih bijak dalam mengontrol pengeluaran.


2.    
Universitas
diharapkan memberikan edukasi mengenai literasi keuangan.


3.     Peneliti
dapat memasukkan faktor tambahan seperti pengetahuan tentang keuangan dan
kontrol diri.  


 


PENELITIAN
LANJUTAN


Jumlah
responden dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih
besar dan menambahkan variabel tambahan untuk memperluas hasil penelitian.
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